WALIKOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

PERATURAN WALIKOTA DUMAI
NOMOR 2% TAHUN 2021

TENTANG

BESARAN UANG PERSEDIAAN DAN BATAS GANTI UANG PERSEDIAAN
PADA PERANGKAT DAERAH PEMERINTAH DAERAH KOTA DUMAI

Menimbang

Mengingat

p—

TAHUN ANGGARAN 2021
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA DUMAI,

dalam rangka pelaksanaan penyelenggaraan Pemerintah, perlu
pengaturan dalam jumlah besaran Uang Persediaan dan batas
Ganti Uang persediaan pada setiap Perangkat Daerah untuk
kelancaran pelaksanaan belanja dalam Tahun Anggaran 2021;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang Besaran
Uang Persediaan dan Batas Ganti Uang Persediaan pada Perangkat
Daerah Pemerintah Daerah Kota Dumai Tahun Anggaran 2021.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Dumai (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3839);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);




Menetapkan

10.

11.

14,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 7 Tahun 2009 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota
Dumai Tahun 2009 Nomor 6 Seri D);

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai
(Lembaran Daerah Kota Dumai tahun 2016 Nomor 1 Seri D),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakir dengan Peraturan
Daerah Kota Dumai Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai
(Lembaran Daerah Kota Dumai tahun 2018 Nomor 1 Seri D);
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021
(Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2021 Nomor 1 Seri A);
Peraturan Walikota Dumai Nomor 32 Tahun 2016 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Dumai (Berita
Daerah Kota Dumai Nomor Tahun 2016 Nomor 27 Seri E);
Peraturan Walikota Dumai Nomor 68 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Dumai
(Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2016 Nomor 24 Seri D);
Peraturan Walikota Dumai Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021
(Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2021 Nomor 1 Seri A).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG BESARAN UANG PERSEDIAAN DAN
BATAS GANTI UANG PERSEDIAAN PADA PERANGKAT DAERAH
PEMERINTAH DAEREAH KOTA DUMAI TAHUN ANGGARAN 2021.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

PN

o

Daerah adalah Kota Dumai.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kota Dumai.
Walikota adalah Walikota Dumai.

Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah di lingkungan
Pemerindah Daerah.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DPA
adalah dokumen yang memuat pendapatan, belanja dan
pembiayaan yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan anggaran.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah suatu rencana keuangan daerah yang
ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah tentang APBD.




7. Uang Persediaan yang selanjutnya disingkat UP adalah uang yang
disediakan untuk Perangkat Daerah dalam melaksanakan kegiatan
operasional sehari-hari.

8. Surat Permintaan Pembayaran-Uang Persediaan yang selanjutnya
disingkat SPP-UP adalah dokumen yang diajukan oleh Bendahara
Pengeluaran untuk permintaan uang muka kerja yang tidak dapat
dilakukan dengan pembayaran langsung.

9. Surat Permintaan Pembayaran Ganti Uang Persediaan yang
selanjutnya disingkat SPP-GU adalah dokumen yang diajukan oleh
Bendahara Pengeluaran untuk permintaan pengganti Uang
Persediaan yang tidak dapat dilakukan dengan pembayaran

langsung.
BAB II
MEKANISME DAN BESARAN UANG PERSEDIAAN
Pasal 2

Perangkat Daerah dapat mengajukan SPP-UP sebagai uang muka kerja
untuk membiayai operasional sehari-hari yang tidak dapat dilakukan
dengan pembayaran langsung .

Pasal 3

Bendahara Pengeluaran pada Perangkat Daerah
mempertanggungjawabkan UP yang dikelola.

Pasal 4

(1) Dasar Perhitungan Besaran UP dihitung dari jumlah Pagu Anggaran
Perangkat Daerah dikurangi dengan total Belanja Operasi (Belanja
Pegawai, dikurangi Belanja Langsung yaitu 30% (tiga puluh persen)
Belanja Operasi Belanja Barang/Jasa ditambah 100% (seratus
persen) Belanja Modal.

(2) Pengecualian perhitungan Dasar Perhitungan Besaran UP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan terhadap beberapa
Perangkta Daerah sebagai berikut:

a. untuk Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Dumai dilakukan
dengan mengurangi seluruh Belanja Operasi (Belanja Pegawai)
dan 50% (lima puluh persen) Belanja Langsung pada Belanja
Operasi Barang/Jasa sebagai faktor pengurang;

b. untuk Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Dumai
dilakukan dengan mengurangi seluruh Belanja Operasi (Belanja
Pegawai) dan 50% (lima puluh persen) Belanja Langsung pada
Belanja Operasi Barang/Jasa sebagai faktor pengurang; dan

c. untuk Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kota Dumai dilakukan dengan mengurangi seluruh Belanja
Operasi (Belanja Pegawai) dan 5% (lima persen) pengurangan
terhadap Belanja Operasi Barang/Jasa.

Pasal 5

(1) UP ditetapkan setinggi-tingginya 1/12 (seperduabelas) dari Dasar
Perhitungan Besaran UP.

(2) Penetapan Besaran UP dilakukan dengan mempertimbangkan
ketersediaan Dana Keuangan Daerah.

(3) Besaran UP setiap Perangkat Daerah sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Walikota ini.




BAB III
BATAS GANTI UANG PERSEDIAAN

Pasal 6

(1) Pengisian kembali UP dapat dilakukan apabila dana tersebut telah
dibelanjakan dan dipertanggungjawabkan sekurang-kurangnya 50%
(ima puluh persen) dari besaran UP sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (3) untuk selanjutnya diajukan melalui SPP-GU.

(2) Apabila dalam pelaksanaannya besaran UP yang telah diberikan
melebihi kebutuhan UP 1 (satu) bulan maka Bendahara
Pengeluaran mengembalikan kelebihan UP tersebut melalui
mekanisme SPP-GU Nihil atau dengan pengembalian langsung ke
Kas Daerah melalui penyetoran dengan tanda bukti setoran.

(3) Pengisian kembali UP dengan mekanisme Ganti-UP Persediaan
dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam bulan yang sama
sepanjang dana tersedia dan memenuhi syarat pengajuan SPP-GU.

Pasal 7

Penatausahaan dan Pertanggungjawaban UP sebagaimana diatur dalam
Peraturan Walikota ini, sesuai dengan prosedur penatausahaan
perbendaharaan yang mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8
Peraturan Walikota ini, mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kota Dumai.

Ditetapkan di Dumai
pada tanggal |2 Januari 2021

Plh. W DUMALI,

o

M. HERDI SALIOSO

Diundang di Dumai
pada tanggal |2 Januari 2021

SEKRETARIS DAERAH KOTA DUMAI,

M. HERDI SALIOSO

BERITA DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2021 NOMOR 2 SERI t
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